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Abstract

This study describes students' interest in learning, teachers' teaching strategies, and
inhibiting factors in learning Arabic at MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara. Qualitative
methods were used through observation, interviews, and documentation. the results of
this study show thatl.) variations in students' interest in learning, with some showing
high levels of enthusiasm, while others experience a lack of motivation. 2) Teachers
apply diverse teaching strategies, including lectures, discussions and project-based
learning to keep students engaged. 3)The inhibiting factors involve a lack of
environmental support and limited awareness of the importance of Arabic.This study
provides an in-depth insight into the conditions of Arabic language learning at MTs
Nurul Afifah Aceh Tenggara. Conclusions highlight challenges and potential for
development, with constructive suggestions to improve learning effectiveness and
Student interest.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan landasan utama dalam mencetak generasi yang
berkualitas dan mampu menghadapi perubahan zaman. Dalam hal ini, peran guru
menjadi tak tergantikan dalam membentuk pemahaman dan pengetahuan siswa. Salah
satu mata pelajaran yang memiliki nilai penting dalam pendidikan adalah Bahasa Arab.
Mata pelajaran ini bukan hanya sekedar bahasa asing, tetapi juga merupakan pintu
gerbang menuju pemahaman lebih mendalam terhadap budaya dan ajaran agama I[slam.
Bahasa Arab juga memiliki pengaruh yang besar dalam sejarah dan budaya dunia.
Selain menjadi bahasa agama Islam yang dipahami oleh miliaran umat Muslim di
seluruh dunia, bahasa Arab juga memiliki warisan sastra dan intelektual yang penting,
termasuk dalam bidang matematika, astronomi, kedokteran, dan filsafat. Dalam dunia
modern, bahasa Arab terus berkembang dan digunakan oleh miliaran orang di seluruh
dunia sebagai bahasa kedua atau bahasa asing. Bahasa Arab juga menjadi salah satu
bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa dan digunakan dalam banyak organisasi
internasional. Disisi lain ada juga siswa yang memiliki minat rendah dalam mengikuti
pembelajaran bahasa Arab. Hal ini disebabkan karena adanya kesan yang kurang tepat
dalam pembelajaran bahasa Arab. Kesan yang dimaksud adalah siswa merasa bahwa
bahasa Arab tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka atau tidak memberikan
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manfaat langsung bagi masa depan mereka. Sehingga mereka kesulitan untuk melihat
hubungan antara pembelajaran bahasa Arab dengan tujuan pribadi atau kepentingan
mereka. Selain itu, kurangnya dukungan dari lingkungan dalam mempratekkan bahasa
Arab yang sudah dilakukan di dalam kelas.

Selain itu, penggunaan metode pengajaran yang monoton atau kurang interaktif
menyebabkan siswa di MTs Nurul Afifah kehilangan minat dalam pembelajaran bahasa
Arab. Kurangnya variasi aktivitas, kurangnya penggunaan teknologi atau media
pembelajaran yang menarik yang kemudian mengakibatkan kurangnya partisipasi dan
minat mereka dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Hal yang lainnya adalah
karena dalam pembelajarannya guru lebih dominan menggunakan bahasa Indonesia,
sehingga peserta didik tidak memiliki kesadaran terhadap pentingnya bahasa Arab.

Landasan Teori
Strategi
Istilah strategi berasal dari etimologi latin “strategia” yang Memiliki pengertian
seni dalam pelaksanaan suatu rencana untuk Mencapai tujuan (Akrim, 2022). Istilah
strategi pada awalnya hanya Digunakan dalam bidang militer yang memiliki pengertian
sebagai cara Penggunaan seluruh kekuatan untuk memenangkan pertempuran
(Nasution, 2020).

Guru

Dalam kamus besar bahasa Indonesia guru diartikan sebagai orang Yang
pekerjaannya, mata pencahariannya atau profesinya mengajar. Sedangkan menurut
Undang-Undang No. 14 Pasal 1 Tahun 2005 guru Adalah pendidik professional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, Membimbing, mengarahkan, melatih, mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, Pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah (Sumiati, 2018).

Fungsi Minat

Minat memiliki fungsi sebagai pendorong keinginan seseorang, Penguat hasrat
dan sebagai penggerak dalam berbuat yang berasal dari Dalam diri seseorang untuk
melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan dan Arah tingkah laku sehari-hari. Diantara
fungsi minat dalam kehidupan Seseorang antara lain:

1. Sumber motivasi, minat menjadi sumber motivasi yang kuat baik Dalam bekerja
maupun belajar. Seorang anak yang berminat terhadap sesuatu akan berusaha
sekuat tenaga untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Meningkatkan kosentrasi, William Amstrong menyatakan bahwa seseorang tidak
akan memiliki kosentrasi yang baik bila tidak ada minat yang memadai.

3. Pendorong dalam mencapai prestasi, minat berfungsi sebagai pendorng yang
kuat dalam mencapai prestasi.

4. Menambah kegembiraan dan gairah, minat juga dapat menambah kegembiraan
pada setiap hal yang ditekuni oleh seseorang. Selain itu, minat juga dapat
menambah kegairahan dalam melakukan sesuatu. Misalnya ketika seseorang
bergairah dalam belajar, maka akan memperbesar daya kemampuan belajar dan
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membantunya untuk tidak lupa dengan apa yang sudah dipelajarinya (Sutrisno,
2021).

Belajar

Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, Pemahaman, dan
pengalaman baru melalui interaksi, pengamatan, studi, Atau latihan. Ini melibatkan
perubahan yang berkelanjutan dalam Pemikiran, perilaku, atau keterampilan individu
sebagai hasil dari Pengalaman atau instruksi. Belajar dapat terjadi dalam berbagai
konteks, Termasuk di sekolah, di lingkungan kerja, melalui pengalaman langsung,Atau
melalui interaksi dengan orang lain. Ini adalah proses aktif di mana Individu
berinteraksi dengan informasi atau stimulus, mengolahnya, dan Mengaitkannya dengan
pengetahuan atau pengalaman yang ada.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian [Imu-Ilmu Sosial
yang mengumpulkan data dan menganalisis data baik kata-kata (lisan maupun tulisan)
dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau
mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh. Seperti yang akan dibahas
panjang lebar dalam Bab 4, data yang dianalisis dalam penelitian kualitatif adalah kata-
kata dan perbuatan manusia (Afrizal, 2014).

Dalam penelitian ini, peneliti beranggapan bahwa permasalahan yang diteliti
cukup kompleks dan dinamis sehingga sehingga penjaringan data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini dijaring dengan metode yang alamiah yaitu melakukan interview
langsung dengan narasumber. Karena dalam penelitian ini interview langsung
digunakan sebagai basis utama dalam mencari dan mengumpulkan data dalam
penelitian ini. Lokasi penelitian ini adalah MTs. Nurul Afifah yang beralamat di Jin.
Ngkeran-Salim Pipit Desa Kute Mejile Kec. Tanoh Alas Kab. Aceh Tenggara.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Agustus 2023.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hasil penelitian ini diproleh melalui observasi ,wawancara dan dokumentasi,
teknik wawancara di gunakan untuk memperoleh informasi dari narasumber yaitu,
kepala sekolah ,guru bahasa arab dan siswa kelas VIII di MTs Nurul Afifah Aceh
Tenggara.berdasarkan observasi yang dilakukan dilapangandan juga di perkuat dengan
hasil wawancara yang di dapat berupa jawaban atau pernyataan peneliti terhadap
narasumber guna mendapatkan data yang di butuhkan peneliti mengenai strategi guru
pada mata pelajaran bahasa arab dalama membangkitkan minat belajar siswa di MTs
nurul afifah aceh tenggara.hasil wawancara ini mengambarkan atau mendeskripsikan
minat belajar siswa pada mata pelajaran bahasa arab, kemudian strategi guru dalam
belajar dan faktor penghambat yang dihadapi guru.
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Minat Belajar Siwa Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab

Mata pelajaran bashasa arab adalah salah satu mata pelajaran yang Penting di
MTs nurul afifah, dengan demikian bahasa arab bukan Hanya sebagai mata pelajaran
biasa tetapi juga memiliki relevasi yang Kuat dengan pemahaman agama dengan
budaya islam. Adapun minat Belajar siswa di MTs nurul afifah bervariasi. Beberapa
siswa menujukan Minat yang tinggi hal ini di liahat berdasarkan keaktifan dalam
Pembelajaran bahasa arab,di sisi lain sebagian siswa menunjukan minat.

Strategi Guru Dalam Membangkitkan Minat Belajar
1. Pendekatan Interaktif
Pendekatan interaktif merupakan strategi pengajaran yang Melibatkan
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini menciptakan
suasana interaksi antara guru dan Siswa serta antar siswa sendiri,meningkatkan
partisipasi dan Pemahaman. Berdadasarkan wawancara peneliti terhadap guru Bahasa
arab di mts nurul afifah.
2. Penggunaan media pembelajaran interaktif
Merupakah pemanfaatan berbagai alat atau teknologi yang Yang nantinya di
harapkan bisa yang memugkinkan Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran
di MTs Nurul afifah.
3. Kegiatan ektrakurikuler dan proyek
Kegiatan ekstrakulikuler dan proyek juga merupakan bagian Dari strategi baru
yang dibuat guru bahasa arab dalam Membangkitkan minat belajar siswa, strategi ini di
harapkan Bisa mengembangkan keterampilantambahan, menemukan Minat siswa, serta
mendukung pengembangan karakter di MTs Nurul afifah.
4. Faktor Penghabat Yang Di Hadapi Guru bahasa arab
Faktor penghambat merupakan halangan atau kendala yang dapat Menghambat
proses pembelajaran bahasa arab di MTs nurul afifah.hal Ini dapat mencakup kurangnya
dukungan lingkungan, dominasi Penggunaan bahasa indonesi, metode pengajaran yang
monoton,kurang Nya kesadaran tentang pntingnya bahasa arab, dan kurangnya
Motipasi.berdasarkan observasi wawancara peneliti terhadap para guru.
Berikut hasil yang disimpulkan mengenai kendala yang di hadapi guru:
1. Kurangnya Dukungan Lingkungan
Kurangnya dukungan lingkungan dapat memiliki dampakNegate terhadap minat
dan hasil belajar siswa dalam mata Pelajaran bahasa arab.
2. Dominasi Penggunaan Bahasa Indonesia
Pengunaan bahasa Indonesia yang mendominasi dalam Pembelajaran bahasa
arab di MTs nurul afifah dapat berdampak Negatif pada penguasaan bahasa arab
siswa.Sebagai mana yang di sampaikan Ustadz Sulaiman EfendiS.Pd,
3. Metode Pengajaran yang Monoton.
Penggunaan metode pengajaran yang monoton di MTs Nurul afifah aceh
tenggara dapat menurunkan minat belajar Siswa karena kebosanan dan
kurangnya variasi yang dirasakan Siswa terhadap penyampaian informasi oleh
guru.Sebagaimana yang di sampaikan oleh guru bahasa arab di MTs nurul afifa
yaitu Ustadz Kamarud S.Pd,
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Berdasarkan faktor-faktor penghambat dalam pembelajaran Bahasa arab yang
disampaikan oleg para guru di MTs nurul Afifah, dapat disimpulkan bahwa
perlu dilakukan Perubahandalam dukungan lingkungan, penggunaan bahasa
Indonesia, dan metode penggajaran.oleh karena itu, perlu Adanya langkah
langkah perbaikan serta peningkatan dari Lingkungan sekolah dan penerapan
metode pengajran yang Lebih menarik lagi, untuk menciptakan lingkungan
Pembelajaran bahasa arab yang lebih efektif.

Pembahasan

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang telah Diperoleh

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi maka selanjutnya Peneliti akan
melakukan analisis data guna menjelaskan lebih rinci hasil Dari penelitian.sesui dengan
teknik analisis data yang dikemukakan oleh Bogdan & Biklen, setelah peneliti
melakukan penelitian di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara,maka peneliti memperoleh
informasi sebagai Berikut:

1.

Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Arab

Melalui analisis data, disimpulkan peneliti bahwa terdapat Variasi tingkat minat
belajar siswa. Sebagian siswa menunjukkan minat Yang tinggi, sementara
sebagian menunjukkan minat yang rendah. Pola Tersebut mencerminkan
keragaman minat di antara siswa dalam Pembelajaran bahasa Arab. Untuk
meningkatkan minat siswa, saran Diberikan dalam bentuk strategi pengajaran
yang lebih beragam, Pemanfaatan media pembelajaran interaktif, dan
pengenalan kegiatan Ekstrakurikuler yang mendukung.

Strategi Guru dalam Membangkitkan Minat Belajar

Pendekatan interaktif dan pemanfaatan media menjadi elemen Utama yang
diadopsi oleh guru bahasa Arab di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara. Variasi
metode pembelajaran, termasuk permainan bahasa Arab, simulasi situasi
komunikatif, dan proyek berbasis proyek, Digunakan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang menarik dan Mendalam. Strategi ini dirancang untuk
mencapai dua tujuan utama: Meningkatkan minat belajar siswa dan
mengembangkan keterampilan Berbahasa Arab secara holistik. Dari wawancara
dengan guru bahasa Arab di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara, dilakukan
analisis terhadap metode pengajaran dan Pendekatan yang digunakan. Strategi
pengajaran melibatkan pendekatan Yang menarik perhatian siswa.Temuan
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Interaktif adalah salah
satu strategi efektif yang berhasil meningkatkan Minat belajar sebagian siswa.
Melalui penerapan strategi yang lebih Beragam, guru dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan lebih Efektif . Efektivitas strategi pengajaran sangat
mempengaruhi minat belajar Siswa. Penggunaan media pembelajaran interaktif
membuktikan diri Sebagai pendekatan yang berhasil dalam merangsang minat
siswa. Pentingnya pengembangan strategi yang beragam dan adaptif menjadi
Fokus untuk menciptakan pembelajaran yang menarik.

Faktor Penghambat yang Dihadapi Guru

Dari wawancara dan observasi dengan guru bahasa Arab di MTs Nurul Afifah
Aceh Tenggara, diidentifikasi faktor-faktor penghambat. Faktor-faktor ini
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termasuk kurangnya dukungan lingkungan, dominasi Penggunaan bahasa

Indonesia, penggunaan metode pengajaran yang Monoton, kurangnya kesadaran

siswa, dan kurangnya motivasi siswa.

4. Kurangnya Dukungan Lingkungan

Dukungan lingkungan merupakan faktor penting dalam Membentuk kondisi

yang mendukung pembelajaran siswa. Di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara,

kurangnya dukungan Lingkungan mungkin mencakup minimnya praktik
penggunaan Bahasa Arab di sekitar siswa, sehingga sulit bagi mereka untuk

Mempraktikkan dan mengaplikasikan pengetahuan bahasa Arab Dalam konteks

sehari-hari. Dukungan keluarga, teman sebaya, Dan masyarakat dapat

memberikan kontribusi positif terhadap Minat dan kemampuan siswa dalam
pembelajaran bahasa Arab.
5. Dominasi Penggunaan Bahasa Indonesia

Dominasi penggunaan bahasa Indonesia dalam pembelajaran bahasa Arab di

MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara dapat menjadi faktor penghambat.

Penggunaan bahasa Indonesia secara dominan mungkin mengurangi eksposur

dan pengalaman langsung siswa terhadap bahasa Arab, sehingga mereka kurang

terbiasa dan kurang terlatih dalam mengaplikasikan pengetahuan bahasa Arab
dalam konteks nyata. Hal ini dapat mempengaruhi motivasi siswa untuk belajar
bahasa Arab secara aktif dan meresapi kekayaan budaya dan keilmuan yang
terkandung dalam bahasa tersebut. Mengatasi dominasi penggunaan bahasa

Indonesia memerlukan upaya bersama dari guru, kepala sekolah, dan pihak

terkait untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih imersif dalam

bahasa Arab.Dengan dominasi penggunaan bahasa Indonesia dalam

pembelajaran bahasa Arab, siswa mungkin tidak mendapatkan paparan yang

memadai terhadap bahasa target. Dampaknya, kemampuan siswa dalam

berkomunikasi dan memahami bahasa Arab mungkin tidak berkembang optimal.
6. Metode Pengajaran yang Monoton

Metode pengajaran yang dianggap monoton dapat mengakibatkan penurunan

minat siswa dan keterlibatan dalam pembelajaran bahasa Arab. Dampaknya,

pembelajaran menjadi kurang menarik dan kurang efektif dalam merangsang
minatbelajar siswa.Dalam membahas dampak faktor-faktor penghambat, disoroti
bagaimana kendala tersebut mempengaruhi. Pelaksanaan strategi pengajaran.

Solusi dan alternatif diajukan Untuk mengatasi kendala tersebut, seperti

melibatkan lebih aktif Orang tua, merancang program pelatihan guru, dan

Mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang lebih Menarik.

Dampak faktor-faktor penghambat dapat mempengaruhi Efektivitas strategi
pengajaran. Pentingnya mengatasi kendala-Kendala ini menjadi fokus dalam diskusi,
dengan menekankan Peran penting dukungan lingkungan, penggunaan bahasa, dan
Motivasi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Melalui hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa minat Belajar siswa pada
mata pelajaran bahasa Arab di MTs Nurul Afifah Aceh Tenggara memiliki variasi.
Strategi pengajaran Yang efektif mampu meningkatkan minat belajar, namun Berbagai
faktor penghambat perlu diatasi untuk mencapai hasil Pembelajaran yang optimal.
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